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Alhamdulillaahirabbil ‘Alamiin, puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah Subhaana Wa Ta’ala karena atas rahmat dan karunia-Nya Program Pengembangan Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026–2027 dapat disusun dengan baik. Salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu 'Alaihi Wasallam yang membawa umat manusia menuju kehidupan yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia.
Program ini disusun sebagai pedoman pengembangan budaya dan pengalaman kewirausahaan di MAN 2 Semarang. Program tidak hanya diarahkan pada satu bidang, tetapi dikembangkan melalui beberapa bidang dan kegiatan yang saling melengkapi, yaitu Tata Busana, Tata Boga, Multimedia, Koperasi Madrasah, Kantin Sekolah, integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran, kunjungan ke tempat produksi barang atau jasa, pengembangan minat berwirausaha secara online, serta bazar/pameran/event sekolah.
Khusus pada bidang keterampilan, peserta didik diarahkan untuk memperoleh pengalaman nyata mulai dari merancang ide produk, membuat produk, menjaga kualitas, menghitung biaya dan harga jual, melakukan pengemasan, mempromosikan, sampai memasarkan dan menjual produk. Produk Tata Boga, misalnya, dapat dipasarkan di lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik sehingga kegiatan belajar menjadi lebih kontekstual dan memberikan pengalaman langsung dalam menjalankan usaha kuliner.
Program ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan secara terarah, bertahap, kreatif, dan berkelanjutan. Evaluasi dan tindak lanjut akan dilakukan pada akhir pelaksanaan sebagai bahan penyempurnaan program tahun berikutnya.
Tengaran, Juli 2026
Penulis


[bookmark: _Toc239875997][bookmark: _Hlk239873791]DAFTAR ISI
									
KATA PENGANTAR	ii
DAFTAR ISI	iii
BAB I	1
PENDAHULUAN	1
A. Latar Belakang	1
B. Dasar Hukum	2
C. Tujuan	3
D. Manfaat	3
BAB II	5
STRATEGI PELAKSANAAN	5
A. Tim Pengembang Madrasah	5
B. Prinsip Pelaksanaan Program	5
C. Bentuk-Bentuk Program Kewirausahaan	5
1. Tata Busana	5
2. Tata Boga dan Kewirausahaan Kuliner	6
3. Multimedia	6
4. Koperasi Madrasah	7
5. Kantin Sekolah/Kantin Sehat	7
6. Nilai Kewirausahaan Terintegrasi dalam Mata Pelajaran	7
7. Kunjungan ke Tempat-Tempat Produksi Barang atau Jasa	8
8. Minat dalam Berwirausaha Secara Online	8
9. Mengadakan Bazar/Pameran/Event Sekolah	8
D. Analisis Pengembangan Kewirausahaan	9
BAB III	11
RENCANA AKSI	11
A. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan Penjualan Produk	14
B. Indikator Keberhasilan Program	15
BAB IV	17
MONITORING, EVALUASI, DAN TINDAK LANJUT	17
A. Monitoring	17
B. Evaluasi	17
C. Tindak Lanjut	17
BAB V	18
PENUTUP	18
LAMPIRAN	19
FORMAT MONITORING PROGRAM KEWIRAUSAHAAN	19
FORMAT SEDERHANA CATATAN PENJUALAN PRODUK PESERTA DIDIK	19

[bookmark: _Hlk239873876]
[bookmark: _Toc239875998]BAB I
[bookmark: _Toc239875999]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc239876000]A. Latar Belakang
Kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi yang penting dalam pengelolaan madrasah. Dalam program pengembangan kewirausahaan, kepala madrasah perlu membangun budaya inovatif, kerja keras, motivasi berprestasi, sikap pantang menyerah, serta naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi dan jasa sebagai sumber belajar peserta didik. Program kewirausahaan juga menjadi bagian penting dalam menyiapkan peserta didik agar memiliki kecakapan hidup dan kemampuan menciptakan peluang.
MAN 2 Semarang memiliki peserta didik dengan potensi, minat, dan karakter belajar yang beragam. Oleh karena itu, program kewirausahaan perlu memberikan pilihan kegiatan yang luas sehingga peserta didik dapat mengembangkan bakat sesuai minatnya. Pengembangan program pada Tahun Ajaran 2026–2027 tidak difokuskan pada satu bidang saja, melainkan mencakup Tata Busana, Tata Boga, Multimedia, Koperasi Madrasah, Kantin Sekolah, integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran, kunjungan ke tempat produksi barang atau jasa, kewirausahaan berbasis online, serta bazar/pameran/event sekolah.
Bidang Tata Busana diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan menghasilkan dan mengembangkan produk busana atau produk tekstil yang memiliki nilai jual. Peserta didik belajar mengenali kebutuhan pasar, membuat desain sederhana, memilih bahan, melakukan produksi, memperhitungkan biaya, menentukan harga, melakukan pengemasan, dan memasarkan produk.
Bidang Tata Boga diarahkan tidak sekadar pada keterampilan mengolah makanan dan minuman, tetapi juga sebagai wahana pembelajaran kewirausahaan kuliner. Peserta didik dibekali keterampilan memilih bahan, mengolah produk secara higienis, menjaga kualitas, membuat kemasan dan label, menghitung modal serta harga jual, mempromosikan, dan menjual produk hasil olahan. Penjualan dapat dilakukan secara terbatas dan terarah di lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik dengan memperhatikan izin, keamanan pangan, etika pemasaran, dan ketentuan madrasah.
Bidang Multimedia memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan kreatif yang dapat bernilai ekonomi, seperti fotografi, videografi, desain grafis, pembuatan konten, pengelolaan media sosial, dan pembuatan materi promosi. Keterampilan tersebut dapat mendukung pemasaran produk Tata Busana, Tata Boga, koperasi, kantin, maupun produk kewirausahaan lainnya.
Koperasi Madrasah dan Kantin Sekolah menjadi lingkungan praktik kewirausahaan yang memungkinkan peserta didik mengenal pelayanan, pengelolaan barang, pencatatan transaksi, pemasaran, kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab. Sementara itu, integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran, kunjungan ke tempat produksi, kewirausahaan online, dan bazar/pameran/event sekolah memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
Dengan demikian, Program Pengembangan Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026–2027 diharapkan mampu membangun ekosistem kewirausahaan madrasah yang tidak hanya berorientasi pada produk, tetapi juga pada pembentukan karakter, keterampilan, kreativitas, kemandirian, kolaborasi, literasi keuangan, literasi digital, serta kemampuan melihat dan memanfaatkan peluang.
[bookmark: _Toc239876001]B. Dasar Hukum
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Kepala Madrasah, khususnya kompetensi kewirausahaan kepala madrasah.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diperbarui sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Guru.
Permendiknas RI Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan.
Ketentuan dan kebijakan lain yang relevan dengan penyelenggaraan pendidikan, pembelajaran, pengembangan potensi peserta didik, dan kewirausahaan di madrasah.
[bookmark: _Toc239876002]C. Tujuan
Meningkatkan budaya kewirausahaan di lingkungan MAN 2 Semarang.
Memberikan wadah dan fasilitas bagi pengembangan minat, bakat, kreativitas, dan keterampilan peserta didik dalam kegiatan kewirausahaan.
Membekali peserta didik dengan keterampilan praktis pada bidang Tata Busana, Tata Boga/kuliner, dan Multimedia yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha.
Melatih peserta didik menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai guna dan nilai jual.
Membekali peserta didik dengan kemampuan dasar perencanaan usaha, produksi, pengemasan, penentuan harga, promosi, pemasaran, pelayanan, dan pencatatan hasil usaha.
Mendorong peserta didik untuk memanfaatkan teknologi digital dalam promosi dan pemasaran produk secara bertanggung jawab.
Mengembangkan Koperasi Madrasah dan Kantin Sekolah sebagai sarana belajar kewirausahaan.
Mendorong integrasi nilai-nilai kewirausahaan dalam berbagai mata pelajaran dan kegiatan madrasah.
Memberikan pengalaman nyata melalui kunjungan ke tempat produksi serta bazar, pameran, dan event sekolah.
Menumbuhkan sikap kreatif, inovatif, disiplin, mandiri, kerja keras, pantang menyerah, jujur, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama.
[bookmark: _Toc239876003]D. Manfaat
	Sasaran
	Manfaat

	Peserta didik
	Memperoleh pengalaman nyata berwirausaha; mengembangkan keterampilan Tata Busana, Tata Boga/kuliner, dan Multimedia; belajar menghitung biaya, harga, pemasaran, dan hasil penjualan; serta menumbuhkan kemandirian dan kreativitas.
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	Sasaran
	Manfaat

	Guru
	Memiliki acuan untuk mengintegrasikan nilai dan praktik kewirausahaan dalam pembelajaran serta membimbing peserta didik sesuai potensi dan minat.

	Madrasah
	Terbangunnya ekosistem kewirausahaan melalui unit dan kegiatan yang saling mendukung, termasuk koperasi, kantin, kegiatan produksi, pemasaran, dan event.

	Masyarakat
	Mendapatkan peluang untuk mengenal dan menggunakan produk/jasa yang dikembangkan peserta didik secara positif dan bertanggung jawab.
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[bookmark: _Toc239876004]BAB II
[bookmark: _Toc239876005]STRATEGI PELAKSANAAN
[bookmark: _Toc239876006]A. Tim Pengembang Madrasah
Tim pengembang program kewirausahaan dilaksanakan sesuai pembagian tugas dan SK yang ditetapkan madrasah. Pelaksanaan melibatkan kepala madrasah, wakil kepala madrasah terkait, guru pembina/pengampu, pengelola koperasi dan kantin, serta pihak lain yang relevan.
[bookmark: _Toc239876007]B. Prinsip Pelaksanaan Program
Berbasis potensi dan minat peserta didik.
Berorientasi pada pengalaman nyata dan produk/jasa yang dapat dikembangkan.
Terintegrasi dengan pembelajaran dan kegiatan madrasah.
Mengedepankan kreativitas, inovasi, kolaborasi, tanggung jawab, dan etika.
Memanfaatkan teknologi digital secara aman, produktif, dan bertanggung jawab.
Memperhatikan kebersihan, keamanan, kesehatan, dan kelayakan produk, khususnya pada bidang kuliner.
Memiliki siklus perencanaan, pelaksanaan, pemasaran, evaluasi, dan tindak lanjut.
[bookmark: _Toc239876008]C. Bentuk-Bentuk Program Kewirausahaan
[bookmark: _Toc239876009]1. Tata Busana
Program Tata Busana diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan dasar produksi dan kewirausahaan di bidang busana dan produk tekstil. Kegiatan dapat berupa pengenalan desain, pemilihan bahan, pembuatan produk sederhana, modifikasi/upcycling, pengemasan, branding, penentuan harga, promosi, dan penjualan. Produk yang dihasilkan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik dan kebutuhan pasar di lingkungan sekitar.
Contoh kegiatan: Desain dan perencanaan produk; Pembuatan atau modifikasi produk busana/tekstil; Perhitungan bahan dan biaya produksi; Penentuan harga jual; Pengemasan dan branding; Promosi dan penjualan; Evaluasi kualitas dan respons konsumen.
[bookmark: _Toc239876010]2. Tata Boga dan Kewirausahaan Kuliner
Program Tata Boga diarahkan untuk membekali peserta didik agar mampu mengembangkan keterampilan mengolah makanan dan minuman menjadi peluang usaha. Peserta didik belajar dari tahap perencanaan produk, pemilihan bahan, proses produksi yang bersih dan aman, pengemasan, pelabelan, perhitungan modal dan harga jual, promosi, hingga penjualan. Produk hasil olahan dapat dipasarkan secara terbatas di lingkungan sekitar tempat tinggal peserta didik dengan pengawasan dan memperhatikan ketentuan madrasah serta keamanan pangan.
Contoh kegiatan: Identifikasi peluang dan ide produk kuliner; Praktik pengolahan makanan/minuman; Penerapan kebersihan dan keamanan pangan; Pengemasan dan pelabelan produk; Perhitungan biaya bahan, biaya produksi, harga pokok dan harga jual; Promosi melalui media yang sesuai; Penjualan produk di lingkungan sekitar tempat tinggal secara bertanggung jawab; Pencatatan omzet, biaya, dan hasil penjualan; Evaluasi produk berdasarkan tanggapan konsumen.
[bookmark: _Toc239876011]3. Multimedia
Program Multimedia mengembangkan keterampilan kreatif yang dapat dijadikan jasa maupun pendukung kegiatan kewirausahaan. Peserta didik dapat belajar fotografi, videografi, desain grafis, editing, pembuatan konten, dan materi promosi. Kegiatan Multimedia dapat mendukung pemasaran produk Tata Busana, Tata Boga, koperasi, kantin, dan produk peserta didik lainnya.
Contoh kegiatan: Fotografi produk; Desain logo, label, poster, dan katalog; Video promosi dan editing; Pembuatan konten media sosial; Dokumentasi kegiatan kewirausahaan; Pengembangan portofolio jasa kreatif.
[bookmark: _Toc239876012]4. Koperasi Madrasah
Koperasi Madrasah merupakan sarana praktik kewirausahaan di lingkungan madrasah. Koperasi Subur Makmur MAN 2 Semarang dapat menjadi tempat peserta didik mengenal pengelolaan barang, pelayanan, transaksi, pencatatan, dan prinsip kerja sama. Kegiatan diarahkan agar peserta didik memahami proses usaha secara nyata sesuai kewenangan dan ketentuan pengelolaan koperasi.
Contoh kegiatan: Pengenalan pengelolaan koperasi; Pelayanan dan transaksi; Pengenalan stok dan pencatatan barang; Pemasaran produk; Penerapan kerja sama dan tanggung jawab.
[bookmark: _Toc239876013]5. Kantin Sekolah/Kantin Sehat
Kantin sekolah menjadi sarana penyediaan makanan dan minuman yang sehat, aman, dan layak bagi warga madrasah sekaligus menjadi media pembelajaran kewirausahaan. Produk peserta didik dapat dikembangkan untuk dititipkan atau dipasarkan sesuai ketentuan pengelola kantin dan madrasah.
Contoh kegiatan: Penyediaan produk makanan/minuman yang aman dan sehat; Pengenalan pelayanan konsumen; Pencatatan transaksi sederhana; Pengembangan produk dan kemasan; Evaluasi kualitas dan minat konsumen.
[bookmark: _Toc239876014]6. Nilai Kewirausahaan Terintegrasi dalam Mata Pelajaran
Nilai kewirausahaan diintegrasikan dalam pembelajaran sesuai karakteristik mata pelajaran. Guru mengembangkan aktivitas yang menumbuhkan kreativitas, inovasi, kerja keras, kemandirian, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, literasi keuangan, dan tanggung jawab.

6

7
Contoh kegiatan: Integrasi nilai kewirausahaan dalam modul/perangkat pembelajaran; Proyek atau tugas yang menghasilkan produk/jasa; Presentasi dan promosi hasil karya; Refleksi dan evaluasi proses.
[bookmark: _Toc239876015]7. Kunjungan ke Tempat-Tempat Produksi Barang atau Jasa
Peserta didik diajak mengenal proses produksi dan pengelolaan usaha secara langsung melalui kunjungan ke tempat produksi barang atau jasa. Kunjungan dapat disesuaikan dengan bidang minat peserta didik, misalnya industri busana, usaha kuliner, percetakan, studio kreatif, atau usaha lainnya.
Contoh kegiatan: Observasi proses produksi; Wawancara pelaku usaha; Mengenal pengelolaan bahan dan tenaga kerja; Mengenal strategi pemasaran; Menyusun laporan/refleksi hasil kunjungan.
[bookmark: _Toc239876016]8. Minat dalam Berwirausaha Secara Online
Program kewirausahaan online memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam memanfaatkan teknologi untuk promosi dan pemasaran. Media digital digunakan untuk mengenalkan produk, membuat katalog, membuat konten promosi, berkomunikasi dengan calon konsumen, dan mengembangkan jejaring pemasaran dengan tetap memperhatikan etika digital.
Contoh kegiatan: Pembuatan katalog digital; Konten promosi; Pemanfaatan media sosial/platform digital yang sesuai; Pelayanan calon konsumen secara etis; Pencatatan hasil promosi dan penjualan.
[bookmark: _Toc239876017]9. Mengadakan Bazar/Pameran/Event Sekolah
Bazar, pameran, dan event sekolah menjadi sarana untuk menampilkan dan memasarkan hasil karya peserta didik. Kegiatan dapat menjadi proyek akhir atau puncak kegiatan kewirausahaan yang mempertemukan proses produksi, branding, promosi, pelayanan, transaksi, dan evaluasi.
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Contoh kegiatan: Penyusunan rencana usaha; Penataan stan/display; Promosi sebelum dan selama kegiatan; Penjualan produk/jasa; Pencatatan transaksi; Evaluasi dan laporan kegiatan.
[bookmark: _Toc239876018]D. Analisis Pengembangan Kewirausahaan
	No
	Bentuk Program
	Kondisi Ideal
	Kondisi Nyata
	Masalah
	Rekomendasi

	1
	Tata Busana
	Tersedianya kegiatan produksi dan pemasaran produk busana/tekstil
	Kegiatan perlu dikembangkan secara lebih terarah dan berkelanjutan
	Keterampilan produksi dan pemasaran belum seluruhnya terhubung
	Menyusun proyek produksi, branding, perhitungan biaya, dan pemasaran produk

	2
	Tata Boga/Kuliner
	Peserta didik mampu menghasilkan dan menjual produk olahan
	Potensi produk makanan/minuman cukup besar tetapi perlu penguatan manajemen usaha
	Belum semua peserta didik memperoleh pengalaman lengkap dari produksi sampai penjualan
	Membuat proyek kuliner dari ide produk sampai penjualan di lingkungan sekitar

	3
	Multimedia
	Tersedianya keterampilan kreatif yang mendukung jasa dan promosi
	Kegiatan dapat dikembangkan sebagai pendukung pemasaran
	Pemanfaatan multimedia untuk promosi produk belum optimal
	Membentuk tim/kelompok produksi konten dan promosi

	4
	Koperasi Madrasah
	Koperasi berjalan sebagai sarana pendidikan ekonomi dan usaha
	Koperasi telah menjadi bagian lingkungan madrasah
	Ruang dan kesempatan praktik peserta didik perlu diperluas
	Melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang sesuai dan terarah

	5
	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
	Kantin menyediakan produk sehat dan menjadi media praktik usaha
	Kantin perlu terus diperkuat sebagai sarana pembelajaran
	Pengelolaan dan pengembangan produk perlu ditingkatkan
	Menata sistem titip jual, kualitas produk, kebersihan, dan pencatatan

	6
	Integrasi dalam Mapel
	Nilai kewirausahaan terintegrasi dalam pembelajaran
	Belum seluruh pembelajaran memiliki aktivitas kewirausahaan
	Pemahaman dan penerapan integrasi belum merata
	Sosialisasi dan penguatan integrasi dalam perangkat pembelajaran

	7
	Kunjungan Produksi
	Peserta didik mendapat pengalaman langsung dari pelaku usaha
	Kegiatan kunjungan perlu dilaksanakan secara terencana
	Kesempatan kunjungan belum merata
	Menyusun agenda kunjungan sesuai bidang minat

	8
	Kewirausahaan Online
	Peserta didik mampu menggunakan media digital untuk pemasaran
	Sebagian peserta didik telah mengenal pemasaran online
	Pemanfaatan media masih terbatas
	Pelatihan konten, katalog digital, etika pemasaran, dan pencatatan penjualan

	9
	Bazar/Pameran/Event
	Peserta didik mampu memasarkan produk secara langsung
	Kegiatan dapat menjadi puncak program kewirausahaan
	Pelaksanaan perlu disesuaikan dengan kalender dan kondisi madrasah
	Merencanakan bazar/pameran/event sebagai proyek kewirausahaan
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[bookmark: _Toc239876019]BAB III
[bookmark: _Toc239876020]RENCANA AKSI
Rencana aksi berikut menjadi kerangka pelaksanaan Tahun Ajaran 2026–2027. Waktu pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kalender pendidikan, jadwal pembelajaran, kesiapan sarana prasarana, dan kebijakan madrasah.
	[bookmark: _Hlk239875575]No
	Kegiatan
	Tujuan
	Waktu Pelaksanaan
	Indikator Keberhasilan
	Penanggung Jawab
	Anggaran Biaya
	Ket.

	1
	Tata Busana
	Membekali peserta didik keterampilan produksi dan kewirausahaan bidang busana
	Semester 1–2
	Tersedianya produk busana/tekstil dan dokumentasi proses usaha
	Guru pembina/pengampu
	Sesuai RAB
	

	2
	Tata Boga/Kuliner
	Membekali peserta didik keterampilan mengolah produk kuliner dan menjalankan usaha sederhana
	Semester 1–2
	Produk kuliner layak jual, kemasan, promosi, dan catatan penjualan
	Guru pembina/pengampu
	Sesuai RAB
	Penjualan di sekitar tempat tinggal secara bertanggung jawab

	3
	Multimedia
	Mengembangkan keterampilan kreatif dan jasa multimedia untuk mendukung kewirausahaan
	Semester 1–2
	Tersedianya karya foto, desain, video, dan konten promosi
	Guru pembina/pengampu
	Sesuai RAB
	

	4
	Koperasi Madrasah
	Mengembangkan pengalaman peserta didik dalam pengelolaan usaha dan pelayanan
	Sepanjang tahun
	Peserta didik memahami transaksi, stok, pelayanan, dan pencatatan sederhana
	Pengelola Koperasi/Guru
	Sesuai kebutuhan
	

	5
	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
	Mengembangkan pengalaman kewirausahaan melalui penyediaan dan pemasaran makanan/minuman
	Sepanjang tahun
	Produk tertata, aman, sehat, dan proses usaha tercatat
	Pengelola Kantin/Guru
	Sesuai kebutuhan
	

	6
	Integrasi Nilai Kewirausahaan dalam Mapel
	Menumbuhkan kreativitas, inovasi, kerja keras, dan kemandirian melalui pembelajaran
	Sepanjang tahun
	Perangkat/tugas/proyek pembelajaran memuat nilai atau aktivitas kewirausahaan
	Guru Mata Pelajaran
	-
	

	7
	Kunjungan ke Tempat Produksi Barang/Jasa
	Memberikan pengalaman langsung tentang proses produksi dan pengelolaan usaha
	Sesuai jadwal
	Terlaksana kunjungan dan laporan/refleksi peserta didik
	Tim/Guru Pendamping
	Sesuai RAB
	

	8
	Minat Berwirausaha Secara Online
	Mengembangkan kemampuan promosi dan pemasaran menggunakan media digital
	Sepanjang tahun
	Peserta didik menghasilkan konten/katalog dan mencoba pemasaran digital secara etis
	Guru Pembina/PKWU/Multimedia
	Sesuai kebutuhan
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	No
	Kegiatan
	Tujuan
	Waktu Pelaksanaan
	Indikator Keberhasilan
	Penanggung Jawab
	Anggaran Biaya
	Ket.

	9
	Bazar/Pameran/Event Sekolah
	Memberikan ruang untuk memasarkan dan mempresentasikan produk/jasa peserta didik
	Akhir semester/menyesuaikan kalender
	Peserta didik mampu menata stan, mempromosikan, menjual, dan mengevaluasi hasil usaha
	Panitia/Guru Pembina
	Sesuai RAB
	



[bookmark: _Toc239876021]A. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Produksi dan Penjualan Produk
	Tahap
	Kegiatan
	Hasil yang Diharapkan

	1. Identifikasi
	Menggali ide produk berdasarkan minat, potensi bahan, kebutuhan konsumen, dan peluang pasar.
	Ide produk dan target konsumen.

	2. Perencanaan
	Menentukan bahan, alat, desain, ukuran/kemasan, biaya, waktu, dan pembagian tugas.
	Rencana produksi sederhana.

	3. Produksi
	Membuat produk sesuai standar dan prosedur yang ditentukan.
	Produk jadi dan layak dipasarkan.

	4. Pengemasan & Branding
	Membuat kemasan, label, nama produk, dan materi promosi.
	Produk memiliki identitas dan tampilan menarik.

	5. Penentuan Harga
	Menghitung biaya bahan/produksi dan menentukan harga jual yang wajar.
	Harga jual dan target keuntungan.

	6. Promosi
	Membuat poster, foto, video, katalog, atau promosi langsung/digital.
	Produk dikenal calon konsumen.

	7. Penjualan
	Menjual produk melalui lingkungan madrasah, kegiatan sekolah, atau lingkungan sekitar tempat tinggal sesuai ketentuan.
	Terjadi transaksi dan pengalaman pelayanan konsumen.

	8. Pencatatan
	Mencatat jumlah produk, modal, penjualan, biaya, dan hasil usaha.
	Catatan keuangan sederhana.

	9. Evaluasi
	Mengevaluasi kualitas produk, minat konsumen, keuntungan, kendala, dan rencana perbaikan.
	Rencana pengembangan produk/usaha.



[bookmark: _Toc239876022]B. Indikator Keberhasilan Program
Setiap bidang program memiliki rencana kegiatan dan penanggung jawab.
Peserta didik memperoleh pengalaman nyata dalam proses kewirausahaan sesuai bidang yang diikuti.
Tersedianya produk atau jasa hasil kegiatan Tata Busana, Tata Boga, dan Multimedia sesuai kemampuan peserta didik.
Peserta didik mampu menjelaskan dasar perhitungan biaya dan harga jual produk.
Peserta didik mampu melakukan promosi dan pelayanan konsumen dengan baik.
Peserta didik memiliki pengalaman melakukan penjualan dan pencatatan hasil usaha.
Koperasi Madrasah dan Kantin Sekolah dapat berfungsi sebagai lingkungan belajar kewirausahaan.
Nilai kewirausahaan terintegrasi dalam pembelajaran sesuai karakteristik mata pelajaran.
Terlaksananya kunjungan ke tempat produksi barang atau jasa sesuai perencanaan.
Terlaksananya kegiatan bazar/pameran/event sekolah sesuai kondisi dan kalender madrasah.
Terselenggaranya evaluasi dan tindak lanjut program pada akhir tahun ajaran.
14
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[bookmark: _Toc239876023]BAB IV
[bookmark: _Toc239876024]MONITORING, EVALUASI, DAN TINDAK LANJUT
[bookmark: _Toc239876025]A. Monitoring
Monitoring dilakukan secara berkala untuk memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai tujuan. Monitoring mencakup keaktifan peserta didik, keterlaksanaan kegiatan, penggunaan sarana, kualitas produk/jasa, proses pemasaran, pencatatan kegiatan, dan kendala yang dihadapi.
[bookmark: _Toc239876026]B. Evaluasi
Evaluasi dilakukan pada tingkat kegiatan dan program. Evaluasi dapat menggunakan observasi, jurnal kegiatan, portofolio produk, dokumentasi, laporan penjualan, refleksi peserta didik, serta umpan balik konsumen. Pada bidang Tata Boga, evaluasi juga memperhatikan kebersihan, keamanan pengolahan, kualitas rasa, kemasan, harga, dan respons konsumen.
[bookmark: _Toc239876027]C. Tindak Lanjut
Memperbaiki produk berdasarkan hasil evaluasi dan tanggapan konsumen.
Mengembangkan produk yang memiliki potensi pasar lebih baik.
Memberikan pendampingan tambahan bagi peserta didik yang berminat mengembangkan usaha.
Mengoptimalkan pemanfaatan Multimedia untuk promosi dan branding.
Mengembangkan kerja sama dengan pelaku usaha atau pihak lain yang relevan.
Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan program kewirausahaan tahun berikutnya.


[bookmark: _Toc239876028]BAB V
[bookmark: _Toc239876029]PENUTUP
Program Pengembangan Kewirausahaan MAN 2 Semarang Tahun Ajaran 2026–2027 disusun sebagai pedoman dalam mengembangkan budaya kewirausahaan di lingkungan madrasah. Program ini mencakup berbagai bidang dan kegiatan yang saling mendukung, yaitu Tata Busana, Tata Boga/kuliner, Multimedia, Koperasi Madrasah, Kantin Sekolah/Kantin Sehat, integrasi nilai kewirausahaan dalam mata pelajaran, kunjungan ke tempat produksi barang atau jasa, kewirausahaan secara online, serta bazar/pameran/event sekolah.
Melalui program tersebut, peserta didik diharapkan tidak hanya mengenal konsep kewirausahaan, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata dalam menemukan peluang, merencanakan produk, melakukan produksi, menjaga kualitas, menghitung biaya, menentukan harga, mempromosikan, menjual, dan mengevaluasi hasil usaha. Khusus bidang Tata Boga, pengalaman penjualan produk hasil olahan di lingkungan sekitar tempat tinggal menjadi salah satu bentuk pembelajaran kontekstual agar peserta didik memahami bahwa keterampilan kuliner dapat dikembangkan menjadi peluang usaha.
Keberhasilan program memerlukan dukungan dan kerja sama seluruh warga madrasah serta penyesuaian dengan kondisi dan kemampuan madrasah. Pada akhir pelaksanaan, program akan dievaluasi dan dirumuskan tindak lanjutnya sebagai bahan penyempurnaan program kewirausahaan pada tahun berikutnya.
Tengaran, Juli 2026
Kepala Madrasah

Sujito, S.Pd., M.Si.
NIP 196901041998031002


[bookmark: _Toc239876030]LAMPIRAN
[bookmark: _Toc239876031]FORMAT MONITORING PROGRAM KEWIRAUSAHAAN
	No
	Bidang/Kegiatan
	Keterlaksanaan
	Produk/Bukti
	Kendala
	Tindak Lanjut

	1
	Tata Busana
	
	
	
	

	2
	Tata Boga/Kuliner
	
	
	
	

	3
	Multimedia
	
	
	
	

	4
	Koperasi Madrasah
	
	
	
	

	5
	Kantin Sekolah/Kantin Sehat
	
	
	
	

	6
	Integrasi dalam Mata Pelajaran
	
	
	
	

	7
	Kunjungan Produksi
	
	
	
	

	8
	Kewirausahaan Online
	
	
	
	

	9
	Bazar/Pameran/Event
	
	
	
	



[bookmark: _Toc239876032]FORMAT SEDERHANA CATATAN PENJUALAN PRODUK PESERTA DIDIK
	Tanggal
	Nama Produk
	Jumlah Terjual
	Harga Satuan
	Total Penjualan
	Biaya/Modal
	Hasil
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